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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis a/-
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Krisis moneter terjadi dimana-mana tidak terkecuali di Indonesia
salah satunya disebabkan oieh penggunaan mata uang yang tidak sesuai dengan
konsep syari’ah Isiam dikarenakan melihat fluktuasinya nilai rupiah terhadap dollar
saat im menyebabkan nilai rupiah tidak stabil apalagi ditambah dengan aksi
spekulan dengan memanfaatkan situasi tersebut untuk mengambil keuntungan yang
pada akhirnya akan menambah keterpurukan niiai rupiah terhadap doilar, oleh
sebab itu latar belakang diatas menjadi langkah uniuk melakukan penelitian yang
berjudul “Studi Perbandingan Sistem Mata Uang Emas (Dinar) Dan Mata Uang
Perak (Dirham) Terhadap Mata Uang Kerias” yang bertujuan sebagai salah satu
solusi alternatif dalam upaya meminimalisir krisis moneter di Indonesia dengan
cara meregeonalisasikan penggunaan mata uang emas dan perak atau mata uang
kertas standar emas dan perak.

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
yang signifikan antara sistem mata uang emas (dinar) dan perak (dirham) dengan
mata uang kerias dan bagaimana imphkasi maia uang uang emas dan perak
terhadap krisis moneter di Indonesia.

Analisa yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
komparasi yaitu bertujuan untuk menentukan persamaan dan perbedaan antara
variabei-variabel penelitian. Variabel tersebut terdiri dari variabel dependen yaitu
uang dinar dan uang dirham sedangkan variabel independennya yaiiu uang kertas.
Daiam anaiisis ini digunakan puia analisis dedukiif-induktif.

Adapun hasil analisa menunjukkan bahwa uang emas dan perak atau
uang kertas dengan standar emas dan perak ietah mampu dan kalis terhadap krisis
moneter dibandingkan dengan uang kerias. Uang emas dan perak atau uang kertas
dengan standar emas dan perak biasanya kursnya tetap, sehingga akan mengurangi
turunnya nilai tukar (depresiasi) yang berdampak pada inflasi. Sedangkan jika
menggunakan uang kertas yang tidak dijamin dengan emas atau perak maka nilai
uangnya akan berubah-rubah dan kurs periukarannya fluktuatif. Sedangkan
kelemahan menggunakan uang emas dan perak adaiah keterbatasan jumlah emas
dan perak di dunia akan merasa kesulitan jika membutuhkan uang dalam satuan
yang lebih kecil akan tetapi dapat diatasi dengan menggunakan uang kertas dengan
standar emas dan perak.

Sedangkan implikasi penerapan pemakaian uang dinar (emas) dan
dirham (perak) atau uang kertas standar emas dan perak dalam mengatasi krisis di
Indonesia adalah nilai uang rupiah relatif stabil dengan nilai kurs yang tetap
sehingga harga-harga barang tidak lagi dipengaruhi mata uang lainnya contohnya
doilar. Disamping itu dengan penerapan uang emas dan perak atau uang kertas
standar emas dan perak tidak lagi dijumpai aksi-aksi pengambilan keuntungan
lewat perbedaan selisih kurs yang merupakan salah satu faktor penyebab (erjadinya
krisis moneter di Indonesia, dalam hal ini, uang bukan sebagi komoditas melainkan
berfungsi sebagai alat tukar saja.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Krisis moneter melanda dimana-mana, tak terkecuali di negeri tercinta ini.
Para ekonom dunia sibuk mencari sebab-sebabnya dan berusaha sekuat tenaga
untuk memulihkan perekonomian di negaranya masing-masing. Krisis ekonomi
telah menimbulkan banyak kerugian, meningkatnya pengangguran, meningkatnya
tindak kejahatan dan sebagainya.

Sistem eckonomi saat ini, dengan sistem bunganya diduga sebagai
penyebab terjadinya krisis. Sistem ekonomi Islam mulai dilirik sebagai suatu
pilihan alternatif, dan diharapkan mampu menjawab tantangan dunia di masa yang
akan datang. Al-Qur'an telah memberikan beberapa contoh tegas mengenai
masalah-masalah ekonomi yang menckankan bahwa ekonomi adalah salah satu

bidang perhatian Islam diantaranya adalah ayat yang menyatakan :

e oSl Lag o gmabal gl 1808 o el Jguy oST o 0B YT Cumi ped JB )
Litsiny o cumdall ol i &Y JSH1sagl ¢ Cpallall oy e W s al o a0
D a3 315307 Y 5 ab oLl Gl ) gus 5 5 ¢ agifinal) ullasidl
Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin tidak hanya memberikan
perhatian kepada masalah ‘ubudiyah, tetapi juga memberikan perhatian yang
tinggi terhadap masalah mu ‘amalah. Banyaknya ayat al-Qur’an (lihat: Q.S. 3:174,

24:22, 62:10, 73:20) yang menjelaskan, bahkan memberikan nilai yang sangat

tinggi dan positif secara hukum terhadap bidang tersebut, khususnya yang

D As-Syu‘ara® (26):177-183



berkaitan dengan aktifitas ekonomi. Hal ini dikarenakan hasil aktifitas ekonomi
dipandang dalam ajaran Islam mempunyai kaitan erat dengan rahmat Allah Swt.
yang dilimpahkan kepada umat manusia.

Sesuai dengan perkembangan zaman, kegiatan ekonomi dari masa ke masa
juga mengalami banyak perubahan, yang dulunya tidak ada, sekarang ada atau
sebaliknya. Pada mulanya, barter merupakan sistem perdagangan yang
diberlakukan sebelum diciptakan uang sebagai alat tukar. Perekonomian sistem
barter adalah suatu kancah perekonomian yang dalam sistem transaksinya barang
dipertukarkan dengan barang. Karena uang belum ditemukan, maka transaksi
perdagangan dilakukan dengan saling mempertukarkan barang. Setiap barang
pada dasarnya berfungsi sebagai uang. Ketika pelaku ekonomi telah menemukan
uang sebagai alat transaksi, maka uang telah disepakati sebagai alat tukar dalam
dunia perekonomian. Menurut Dumairy, uang sebagai alat tukar itu harus
memenuhi tiga syarat: pertama, bisa diterima secara umum; kedua, berfungsi
sebagai alat pembayaran; dan ketiga, sah dalam arti diakui oleh pemerintah. 2

Dalam perekonomian modern, peranan uang bertambah selaras dengan
bertambah fungsinya. Uang kini tidak lagi sekedar berfungsi sebagai alat
pertukaran, tetapi berfungsi juga sebagai satuan hitung atau pengukur nilai (unit of
accounts), alat penimbun kekayaan (store of value), dan satuan atau standar
pembayaran tundaan (standard of deferred payments), dan bahkan pada masa

sekarang uang bisa berfungsi sebagai barang komoditi.”

2 Dumairy, Perekonomian Indonesia, (Yogyakarta: BPFE, 1997), him. 20.

3 Indra Darmawan, Pengantar Uang dan Perbankan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992),
him. 13.



Berkenaan dengan konteks keuangan, agar tuntutan obyektif manusia
supaya hidup lebih efisiensi tercapai dan adanya keinginan untuk lebih praktis
dalam menyimpan serta meminjam uang, maka muncullah lembaga keuangan
yang didasari oleh prinsip efisiensi. Lembaga keuangan, yang dalam hal ini bank,
menjalankan perantara keuangan.” Ia mengambil posisi tengah di antara orang-
orang yang punya uang lebih (menyimpan, menabung, deposan) dan orang-orang
yang membutuhkan atau kekurangan dana (peminjam, debitur, investor), di antara
kalangan pembeli dan penjual; di antara pihak pembayar dan pihak penerima.
Instrumen keuangan yang muncul adalah giro, bilyet, tabungan, deposito, kredit,
cek, saham penyertaan modal, bunga uang, dan lain-lain merupakan hasil dari
penemuan tuntutan efisiensi. Namun, persoalan yang muncul dalam figh
mu‘amalah adalah ketika masalah bunga uang dari bank dithadapkan pada arti riba
yang dilarang dalam al-Qur’an.” Di satu sisi, bunga bank terperangkap dalam
kriteria riba, tetapi di sisi lain, bank mempunyai fungsi sosial yang sangat besar,
bahkan dapat dikatakan tanpa bank satu negara akan hancur.

Krisis Moneter yang terjadi saat ini dengan melemahnya nilai rupiah
terhadap dolar disebabkan oleh aksi pengambilan keuntungan para spekulan
dengan memanfaatkan nilai tukar dari mata uang yang berbeda schingga konsep

uang yang diterapkan Islam sebagai alat transaksi berubah menjadi salah satu alat

 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank, (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), him. 3.

% Praktek Pembungaan uang oleh Bank saat ini sama dengan praktek Riba nasi’ah pada
Jaman Jahiliyah sebagaimana yang telah ditulis dalam kitab karangan Imam as-Suyiti, ad-Dur al-
Mansyur, cet. ke-2 (Beirut: Dar al-Kutub, 1990), II: 107-112, Imam at-Tabari, Jami‘ al-Bayan, cet.
ke-1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), ITI: 106-113, Imam al-Baihagqi, Sunan al-Kubra, cet. ke-5 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.), V: 296, Imam ar-Razi, at-Tafsir al-Kabiwr, cet. ke-3 (Tehran: Dar al-Kutub,
1988), III: 2.



pengambilan keuntungan (spekulatif). Adapun alternatif yang ditawarkan dalam
mengatasi krisis ekonomi di negara manapun melalui penerapan sistem mata uang
dinar dan dirham sebagai langkah aktif menanggulangi aksi spekulan.

Tokoh Islam seperti Ibnu Khaldiin, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Ibnu
Taimiyyah, dan al-Gazali telah lama memberikan komentar dalam kitab-kitabnya
tentang peran uang sebagai sebuah alat transaksi di negara Islam yang tidak
memiliki bias perubahan kurs diantara mata uang negara-negara Islam lainnya.

Penelitian ini mengungkap fenomena yang terjadi saat ini berkaitan
dengan krisis moneter yang berkepanjangan disebabkan oleh adanya perbedaan
selisih kurs yang sangat signifikan sehingga tingkat fluktuasinya melewati batas
yang diharapkan misalnya kurs rupiah terhadap Dolar Amerika (USS$), ini
discbabkan oleh adanya penerapan sistem moneter menggunakan kurs
mengambang yang tidak dijaminan emas dan perak sehingga uang mengalami
penurunan nilainya.

Untuk itu penulis mencoba menjelaskan mengenai keunggulan dan
kelemahan sistem moneter menggunakan standar emas dan perak dalam hal ini
adalah dinar (emas) dan dirham (perak) dibandingkan dengan flar money atau
uang kertas yang tidak dijamin dengan emas dan perak. Penulis juga menjelaskan
tentang implikasi penerapan standar emas (dinar) dan standar perak (dirham)

sebagai salah satu solusi mengatasi krisis moneter.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada beberapa
pertanyaan yang muncul sebagai pokok permasalahan. Adapun pertanyaannya
adalah :

“Apa perbedaan yang signifikan antara sistem mata uang emas (dinar) dan
perak (dirham) dengan mata uang kertas dan bagaimana implikasi mata uang

uang emas dan perak terhadap krisis moneter ?”

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, dapat dijabarkan tujuan dan
manfaat penelitian sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan tentang perbedaan antara mata uang emas (dinar) dan
perak (dirham) dengan mata uang kertas yang berfungsi sebagai alat
tukar.
b. Menjelaskan tentang implikasi mata uang emas dan mata uang perak
terhadap krisis moneter.
2. Manfaat Penelitian
a. Dalam lingkungan akademis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pemikiran secara luas tentang studi mata uang
perak (dirham) dan emas (dinar )sebagai salah satu upaya mengatasi

krisis moneter di Indonesia.



b. Secara pragmatis penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan
pemikiran praktis sebagai salah satu wacana  keilmuan dan
dimungkinkan untuk digunakan sebagai bahan dalam penelitian-

penelitian selanjutnya.

D. Tela’ah Pustaka

Dalam menela’ah konsep mata uang emas (dinar) dan perak (dirham)
sebagai salah satu alternatif mengatasi krisis yang disebabkan oleh aksi spekulan,
perlu dilakukan penelusuran terhadap berbagai karya-karya ilmiah baik dalam
buku-buku, jurnal, makalah ilmiah dan lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan schingga diharapkan dapat memenuhi sebagai
salah satu syarat keotentikan dan objektifitas dalam penulisan karya ilmiah.

Dalam karya-karya klasik banyak yang telah membahas tentang mata uang
emas (dinar) dan perak (dirham) tetapi secara substansial tidak menjelaskan
dengan lebih rinci tentang perbedaan-perbedaan antara mata uang emas (dinar)
dan perak (dirham) dengan uang kertas begitu pula belum ditemukan kitab-kitab
klasik yang memaparkan bagaimana mata uang emas (dinar) dan mata uang
(dirham) dapat mengatasi krisis moneter saat itu, dan belum dijumpai juga karya-
karya klasik yang berpendapat tentang bagaimana dampak mata uang kertas
terhadap kebijakan moneter negara Islam dibandingkan dengan mata uang emas
(dinar) dan perak (dirham). Adapun kitab-kitab klasik sebagaimana yang telah
ditulis oleh Ibnu khaldiin dalam bukunya a/-Mugaddimah telah dijelaskan tentang

peran uang ketika masa Rosulullah dimana mata uang dinar dan dirham berperan



sebagai alat tukar yang sah dalam perekonomian Negara.® Begitu juga ibnu
Taimiyyah dalam bukunya Majmi‘ Fatawa Syaikhul Islam yang menjelaskan
tentang uang bukan sebagai komoditas akan tetapi sebagai alat tukar.”

Disamping karang-karang klasik di atas, ada beberapa tokoh Islam modern
yang menjelaskan tentang teori moneter Islam seperti Dr. Yusuf Qordhowi dalam
bukunya Haruskah Hidup dengan Riba diterjemahkan oleh H. Salim Basyaril
yang menjelaskan tentang masalah-masalah yang berkaitan dengan uang emas dan
uang kertas.” Moh. Abdul Mannan Teori dan Praktek Ekonomi Islam yang
memaparkan tentang konsep uang dan bank, dimana uang berperan sebagai alat
untuk transaksi serta peniadaaan bunga dalam perbankan Islam.” M. Umar
Chapra dalam bukunya al-Qur’an menuju Sistem Moneter yang Adil menjelaskan
pula tentang penerapan sistem moneter semenjak masa awal Islam sampai pada
pemerintahan Kholifah.'® Taqiyyuddin an-Nabhani dalam karangannya yang
berjudul an-Nizam al-Iqtisadi fi al-Islam yang kemudian diterjemahkan dalam

bahasa Indonesia oleh Moh. Maghfur wahid mendiskripsikan teori-teori moneter

% Ibnu Khaldan, al-Mugaddimah, cet. ke-2 (ttp.: Dar al-Fikr, t.t.), him. 402.
7 Ibnu Taimiyyah, Majmi* Fatawa Syaikhul Islam, cet. ke-2 (ttp.: tnp., t.t.), XXIX: 469.

® Yusuf Qordhowi dkk., Haruskah Hidup dengan Riba, diterjemahkan oleh H. Salim
Basyaril, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 50-53.

? Moh. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, diterjemahkan oleh M.
Nastangin, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993), him. 162-293.

9 M. Umar Chapra, Al-Qur’an menmuju Sistem Moneter yang Adil,diterjemahkan oleh
Arif Harahap, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), him. ii



yang berkaitan dengan mata uang emas (dinar) dan mata uang perak (dirham)
dilihat dari sisi kelebihan dan kelemahan masing-masing.'”

Di Indonesia banyak pula yang membahas tentang teori-teori moneter
Islam diantaranya adalah H. Adiwarman A. karim dalam makalah-makalah
seminar dan buku-bukunya salah satunya adalah Sejarah Pemikiran Ekonomi
Islam."® Disamping juga karangan yang ditulis oleh Karnaen Perwata Atmadja
dan Muhammad Syafi’i Antonio dalam bukunya Apa dan Bagaimana Bank
Islam."® M. Dawam rahardjo dalam makalahnya “Lembaga Keuangan Islam”
serta makalah tentang “Strategi Pengembangan Ekonomi Islam dan
Pemberdayaan Ekonomi Ummat Islam”."” Dumairy juga menulis makalah yang
disampaikan pada kuliah perdana MSI UII dengan tema “Strategi Pengembangan
Ekonomi Islam dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat”."” dan Muhammad dalam

bukunya Kebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Islam.’®

') Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam
diterjemahkan oleh Moh. Maghfur Wachid, (Surabaya: Risalah Gusti, 2002), him.272-315.

2 Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: The Internasional
Institute of Islamic Thought, 2002), him.124.

13 Karnaen Perwataatmadja dan Muhammad Syafi’i Antonio, 4pa dan Bagaimana Bank
Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1992)

) M Dawam Rahardjo, “Lembaga Keuangan Islam” serta makalah tentang “Strategi
Pengembangan Ekonomi Islam dan Pemberdayaan Ekonomi Ummat Islam”, makalah disampaikan
pada kuliah perdana MSI UII, Yogyakarta 22 September 1998.

" Dumairy, “Strategi Pengembangan Ekonomi Islam dan Pemberdayaan Ekonomi
Ummat”, makalah yang disampaikan pada kuliah perdana MSI UII Yogyakarta 22 September
1998.

19 Muhammad, Kebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: PT
Salemba Empat, 2002), him.143.



Seminar sehari tentang dinar emas solusi krisis moneter yang pernah
dilakukan di Jakarta telah banyak mengungkapkan fenomena krisis moneter yang
berkepanjangan disebabkan karena hilangnya fungsi uang yang sebenarnya
sebagai alat tukar menjadi alat pengambil keuntungan. Makalah-makalah seminar
tersebut kemudian dibukukan yang menjelaskan pula tentang uang dinar dan
dirham sebagai langkah mengatasi krisis moneter."”

Thesis yang membahas tentang “Jual Beli Valuta Asing (as- Sarf) Tela’ah
Evaluatif terhadap Jasa Perbankan Syari’ah” juga telah menjelaskan tentang
bagaimana produk perbankan terutama as-Sarf dalam transaksi valas ditinjau
dalam perspektif Islam.'®

Adapun penelitian yang membedakan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah dilihat dari aspek perbedaan atau perbandingan
sistem antara mata uang emas (dinar) atau mata uang perak (dirham) terhadap
mata uang kertas yang berimplikasi pada kebijakan moneter negara dalam

mengatasi krisis moneter.

E. Kerangka Teoritik
Para ahli ekonomi modern setuju bahwa penciptaan mata uang merupakan

peristiwa sangat signifikan dalam sejarah ekonomi umat manusia. Hal ini berpijak

') Tsmail Yusanto, dkk., Dinar Emas Solusi Krisis Moneter , (Jakarta: PIRAC, SEM
Institute, Infid, 2001).

'®  Nur Maisah, “Jual Beli Valuta Asing (as-Sarf): Tela’ah Evaluatif terhadap Jasa
Perbankan Syari’ah”, Thesis IAIN Sunan Kalijaga , Prodi Hukum Islam, Yogyakarta 2001.
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pada landasan kepentingan pengembangan ekonomi, di antaranya memfasilitasi
pendirian industri, pemasaran barang, jasa dan sebagainya.

Uang memiliki berbagai fungsi yang berbeda, seperti sebagai alat tukar
nilai, media pertukaran, nilai simpanan dan standar pembayaran yang tertunda.
Dalam pandangan para ahli ekonomi, fungsi uang sebagai alat pertukaran
merupakan yang paling penting dalam menetapkan sejumlah besar transaksi
antara individu-individu dan organisasi yang berbeda dalam perckonomian
modern.

A. Mannan, salah seorang pakar ekonom Muslim, mengatakan bahwa
Islam mengakui fungsi uang sebagai alat tukar, bukan suatu komoditi, demikian
juga pendapat Ibn Taimiyyah.'” Diterimanya fungsi ini dengan maksud
melenyapkan adanya ketidakadilan, ketidakjujuran, dan pengisapan dalam
ekonomi tukar menukar (barter) karena ketidakjujuran ini digolongkan sebagai
riba al-Fazal yang dilarang agama. Karena itu, dalam Islam, ditandaskan Mannan,
uang itu sendiri tidak menghasilkan sesuatu apapun. Dengan demikian, bunga
(riba) pada uang yang dipinjamkan dan meminjam dilarang, 2%

Pentafsir al-Qur’an terkemuka, al-Qurtubi dalam ayat:
2D Sia 5a¥1 Al g Jpma st paskel il § gmghel 1 giad il Ll
Ayat ini merupakan perintah supaya mematuhi sultan berhubungan

dengan tujuh perkara yaitu penempaan dinar dan dirham, menetapkan timbangan

' Muhammad Abdul Mannan, Teori ..., him 159, dan karangan Ibnu Taimiyyah,
Majmii© Fatawa Syaikhul Islam, cet. ke-2 (ttp.: tap., t.t.), XXIX: 469.

29 Muhammad Abdul Mannan, Teori ..., him. 162,

D) an-Nisa’ (4): 59
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dan ukuran, penghakiman, haji, sholat jum’at dan penetapan idhul fitri dan idhul
adha serta jihad.*®

Dalam al-Muqaddimah, Tbnu Khaldiin mengaitkan kepentingan dinar
emas dan dirham perak kepada perkara-perkara berikut yaitu zakat, perkawinan
dan penghakiman dan berkaitan pula dengan hudid *>

Sedangkan teori yang menyatakan nilai mata uang emas, dalam hal ini
tidak harus berupa logam emas, tetapi bisa berupa uang kertas yang dijamin
dengan logam emas nilainya lebih stabil dibandingkan dengan mata uang kertas
dapat dilihat pada teori mekanisme Hume yang menyatakan bahwa keseimbangan
neraca pembayaran hanya dapat dijumpai dalam sistem standar emas penuh,
artinya bahwa defisit neraca pembayaran yang semula timbul disebabkan oleh
krisis ekonomi secara otomatis akan hilang dan neraca pembayaran akan
seimbangan karena kestabilan nilai mata uang tersebut.*”

Sistem standar emas penuh adalah sistem kurs devisa tetap (fixed exchange
rate) keuntungan dari sistem ini adalah: pertama, adanya kepastian dan kestabilan
kurs, yang kedua, dapat mengurasi aksi spekulan terhadap perbedaan kurs
sehingga diharapkan dapat mengatasi krisis ekonomi dan moneter.>”

Uang diakui sebagai alat tukar yang mempunyai nilai tukar, disamping

itu, uang berfungsi juga sebagai pengukur nilai atau satuan hitung. Schingga uang

2 Al-Qurtubi, al-Jami* al-Ahkam al-Qur ‘an, (ttp.: Dar as-Syu‘bi, t.t.), III: 258.
% Ibnu Khaldan, al-Muqaddimah, cet. ke-2 (tip.: Dar al-Fikr, t.t.), him. 402,
9 Boediono, Ekonomi Internasional, (Yogyakarta: BPFE, 2000), him 92-94.

) Ibid, him.100
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berkaitan pula dengan teori nilai uang (value teory of money) dalam kaitannya
dengan preferensi waktu (time preference) yang menyatakan bahwa nilai uang
pada waktu yang akan datang tidak sama dengan nilai uang pada saat sekarang.>®
Premis inilah yang menjadi dasar legitimasi praktek pembungaan uang. Premis ini
telah mengajarkan manusia modern untuk menunjuk sejumlah nominal yang lebih
besar di masa datang daripada menuntut jumlahnya pada saat sekarang, agar uang
tersebut memiliki daya beli setara.

Dengan memperhatikan premis di atas dan dengan melihat pendapat Ibn
Taimiyyah bahwa uang itu berfungsi sebagai alat tukar dan bahkan Mannan
berpendapat bahwa fungsi uang itu hanya sebagai alat untuk melaksanakan
fungsinya sebagai fungsi sosial, yaitu mempermudah pengukuran nilai barang
yang ditukarkan dan fungsi religius, yaitu untuk mempermudah pengambilan
zakat dan pembayarannya pada orang miskin.”” Dengan demikian, supaya fungsi
yang dikehendaki oleh dua tokoh Islam tersebut beralasan, maka nilai tukar uang

tersebut kapan saja dimanfaatkan, nilainya harus setara.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian digunakan sebagai landasan dalam menulis karya ilmiah
agar lebih sistematis dan objektif dalam penelitian, untuk lebih jelasnya diuraikan

sebagai berikut :

9 Syafaruddin Alwi, Alat-Alat Analisis dalam Pembelanjaan, (Yogyakarta: Andi Offset ,
1991), him. 143.

) Muhammad Abdul Mannan, eori ..., him. 163.
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1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research), dengan
titik tekan pada penelitian pustaka yang diambil dari berbagai buku-buku,
jurnal, makalah ilmiah, majalah, surat kabar dan lain-lain.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriftif analisis yaitu suatu penyelidikan yang
menuturkan dan menafsirkan data-data yang ada menjadi suatu rumusan
yang sistematis dan analisis.”® Data-data tentang vang dinar, uang dirham
dan uang kertas dijelaskan secara komprahensif kemudian dianalisis dari
segi keunggulan dan kelemahan masing-masing uang.

3. Pendekatan
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologi yaitu pendekatan yang berdasarkan fakta-fakta sosial tentang
objek penelitian berupa signifikansi antara uang dinar dan dirham dalam
perkembangan perekonomian sejak dahulu hingga sekarang dan dilihat
pula fenomena-fenomena yang tclah terjadi apabila menerapkan uang
kertas atau uang dinar dan dirham.

4. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini mencakup literatur-literatur perpustakaan
yang berkaitan dengan obyek penelitian yaitu berupa buku-buku, majalah,

ensiklopedi, surat kabar, majalah dan lain-lain.

®) Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian ilmiah : DasarMetode Tehnik, cet. VII,
(Bandung: Tarsito, 1990), hlm. 139.
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5. Pengumpulan Data
Data-data diperoleh melalui dokumentasi yang diperoleh dari penelusuran
kepustakaan yaitu dengan mencari data-data baik primer maupun data
sekunder mengenai objek penelitian berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, agenda dan sebagainya. Adapun data-data tersebut
meliputi data tentang konsep uang dinar dan uang dirham dan data
mengenai konsep uang kertas.

6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
komparasi yaitu bertujuan untuk menentukan dan mencermati sisi
persamaan dan perbedaan antara variabel-variabel penelitian. Variabel
tersebut terdiri dari variabel dependen yaitu uang dinar dan uang dirham
sedangkan variabel independennya yaitu uang kertas. Dalam analisis ini
juga menggunakan analisis deduktif-induktif yaitu diambil dari
pengetahuan umum sebagai acuan untuk menilai kejadian yang khusus,
begitu pula sebaliknya, sehingga akan didapatkan keserasian dalam

pembahasan.,

G. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab yang memiliki
keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya, secara globalnya dapat dijelaskan

sebagaimana berikut ini :
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Bab I :Pendahuluan
Dalam pendahuluan dijelaskan tentang kenapa penelitian ini dilakukan
dan apa urgensi yang menyebabkan penelitian ini dilakukan. Bab ini
memuat tentang latar belakang masalah yang berisi tentang krisis
moneter sebagai dampak dari terpuruknya nilai uang, selanjutnya
dirumuskan dalam satu pertanyaan untuk mempermudah dalam
pembahasan, selanjutnya ditulis tentang tujuan dan manfaat penelitian
baik bagi individu, akademisi maupun masyarakat umum, kemudian
tela’ah pustaka yang menjelaskan tentang seberapa jauh penelitian ini
telah dibahas oleh orang lain dan apa yang membedakan antar
penelitian ini dengan penelitian lainnya, kerangka teori bertujuan agar
supaya pemabahasan yang dilakukan tidak lepas dari teori-teori yang
telah ada dan untuk membuktikan apakah teori tersebut sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan, sedangkan metodologi penelitian
dilakukan sebagai syarat dari penelitian ilmiah, dan yang terakhir
adalah sistematika pembahasan.
BAB II : Pandangan Umum tentang Uang

Pandangan umum tentang uang dijelaskan pada bab II bertujuan untuk
mengetahui secara komprahensif tentang uang sebagai langkah
pengenalan semua jenis mata uang beserta karakteristiknya dan
diharapkan dalam bab ini mampu menguasai berbagai bentuk uang
secara umum baik mata uang emas, mata uang perak dan mata uang

kertas sebelum beranjak ke bab berikutnya. Bab ini berkaitan dengan
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sejarah munculnya uang dari sistem barter sampai dengan sistem
standar uang untuk menentukan harga barang dan jasa. Dijelaskan pula
mengenai definisi, fungsi, syarat-syarat dan jenis-jenis uang yang ada
saat ini, selanjutnya dijelaskan tentang pengertian dan macam-macam
standar moneter yang ada di dunia saat ini.

BAB III : Pandangan Umum tentang Mata Uang Emas (Dinar), Perak (Dirham)
dan Mata Uang Kertas

Pandangan umum tentang mata uang emas (dinar), perak (dirham) dan
mata uang kertas dijelaskan di bab III sebagai langkah pengenalan
secara lebih khusus terutama dalam kaitannya dengan mata uang emas
(dinar) dan mata uang perak (dirham) dalam perspektif Islam sehingga
nantinya diharapkan mampu memahami dan menguasai perbedaan
mata uang emas, mata uang perak dan mata uang kertas dalam konsep
ekonomi Islam dan ekonomi konvensional. Pada bab ini diuraikan
tentang sejarah mulainya pembuatan uang dinar dan dirham sejak pra
Islam sampai pada masa pemerintahan Kholifah serta dinar.
Selanjutnya memaparkan tentang dirham dan dinar sebagai alternatif
nilai tukar dan tidak lupa juga, uraian pandapat beberapa tokoh Klasik
Islam yang berkaitan dengan uang. Disamping itu, dijelaskan pula
mengenai sejarah uang kertas di dunia beserta konsep uang menurut

neo klasik
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BAB IV : Perbandingan Mata Uang Emas (Dinar), Perak (Dirham) dengan Mata

BAB V

Uang Kertas

Perbandingan mata uang emas (dinar), perak (dirham) dengan mata
uang kertas dipaparkan dalam bab IV sebagai bentuk analisa terhadap
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki masing-masing mata uang
baik mata uang emas (dinar), mata uang perak (dirham) maupun mata
uang kertas dalam tinjauan Islam maupun konvensional. Pada bab ini
menjelaskan tentang perbedaan yang signifikan antara mata uang dinar
dan mata uang dirham terhadap mata uang kertas dilihat dari sisi
keunggulan dan kelemahan masing-masing serta mengungkapkan pula
upaya implikasi penggunaan dinar dan dirham dalam mengatasi krisis
moneter di Indonesia.

Penutup

Pada bab terakhir ditutup dengan kesimpulan dan saran-saran untuk

diambil kebijakan sebagai langkah pemulihan ekonomi negara.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Demikianlah akhir dari pembahasan skripsi ini, untuk memperjelas
dari analisa pembahasan tersebut, penyusun mencoba untuk merumuskan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Keunggulan dan kelemahan menggunakan uang emas dibandingkan
dengan uang kertas adalah dengan menggunakan uang emas dan perak
atau uang kertas dengan standar emas dan perak biasanya kursnya tetap,
artinya satuan uang kertas tersebut bisa ditukar dengan barang tertentu
sehingga apabila nilai emas yang terkait dengan barang-barang tersebut
naik maka nilai mata uang juga naik begitu pula sebaliknya, sehingga akan
mengurangi turunnya nilai tukar (depresiasi) yang berdampak pada inflasi.
Sedangkan jika menggunakan uang kertas yang tidak dijamin dengan emas
atau perak maka nilai uangnya akan berubah-rubah dan kurs pertukarannya
akan berbeda antara satu negara dengan negara lain sesuai dengan standar
vang yang digunakan misalnya dollar. Dengan dominasi dollar maka
naiknya dolar akan mempengaruhi kenaikan harga-harga barang sehingga
terjadi inflasi. Sedangkan kelemahan menggunakan uang emas dan perak
adalah keterbatasan jumlah emas dan perak di dunia dibandingkan dengan
kertas yang setiap saat dapat dibuat, dan seseorang akan merasa kesulitan

jika menginginkan satuan uang dengan jumlah kecil jika menggunakan
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uang emas dan perak, ini dapat diatasi dengan menggunakan uang kertas
dengan standar emas dan perak.

2. Sedangkan implikasi dengan menerapkan pemakaian uang dinar (emas)
dan dirham (perak) atau uang kertas standar emas dan perak dalam
mengatasi krisis di Indonesia adalah nilai uang rupiah relatif stabil dengan
nilai kurs yang tetap sesuai dengan nilai dari emas dan perak sehingga
harga-harga barang tidak lagi dipengaruhi mata uang lainnya contohnya
dollar. Disamping itu dengan penerapan uang emas dan perak atau uang
kertas standar emas dan perak tidak lagi dijumpai aksi-aksi pengambilan
keuntungan lewat perbedaan selisih kurs yang merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya krisis moneter di Indonesia, dalam hal ini, uang bukan

sebagi komoditas melainkan berfungsi sebagai alat tukar saja.

B. Saran-saran

Setelah mencermati kesimpulan diatas saran-saran yang dapat kami
berikan baik pada pihak akademisi maupun praktisi yang ingin memperdalam
kajian tentang ekonomi moneter Islam adalah sebagai berikut :

1. Penerapan uang dinar dan dirham tidak semudah membalikkan telapak
tangan sehingga perlu adanya intervensi pemerintah dalam menentukan
kebijakan moneter negara salah satunya dengan membuat koin emas dan
perak atau dengan menerapkan standar emas dan perak untuk uang kertas

yang bertujuan supaya kursnya tetap tidak mengambang seperti saat ini.
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2. Perlu adanya undang-undang yang mengatur tentang kebijakan tukar-
menukar uang sehingga uang tidak lagi dijadikan komoditas untuk
pengambilan keuntungan dengan aksi spekulasi.

3. Perlunya sosialisasi penerapan kembali uang dinar dan dirham salah
satunya dengan mengadakan seminar atau kajian-kajian ilmiah dan
mencoba membuat produk dengan menggunakan uang emas sebagai
media transaksi seperti yang dilakukan oleh Bank Muamalah dengan
sistem koin emas untuk ONH (Ongkos Naik Haji).

4. Penulisan ini perlu adanya tindak lanjut untuk memperluas wacana
keilmuan terutama yang berkaitan dengan uang dalam prinsip-prinsip
ckonomi Islam diantaranya permasalahan tentang pemutihan uang, konsep
tukar-menukar uang Internasional, aksi profit taking dan lain-lain yang

belum tersentuh oleh penulis untuk melanjutkan kajian penelitian
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Lampiran 1

TERJEMAHAN AI-QUR’AN DAN HADITS

No.

Bab

Hlm

F.N.

Terjemahan

01

"(Ingatlah) ketika Syu'aib berkata kepada mereka
(penduduk Aikah): 'Mengapa kamu tidak bertagwa?'
Sesungguhnya aku adalah seorang rasul yang telah
mendapatkan kepercayaan untukmu. Karena itu
bertaqwalah kepada Allah dan ta'atilah aku. Aku sama
sekali tidak menuntut upah darimu untuk ajakan ini,
upahku tidak lain hanyalah dari Tuhan Penguasa
seluruh alam. Tepatilah ketika kamu menakar dan
jangan sampai kamu menjadi orang-orang yang
merugi. Timbanglah dengan timbangan yang tepat.
Jangan kamu rugikan hak-hak orang (lain) dan
janganlah berbuat jahat dan menimbulkan kerusakan
di muka bumi."

02

10

21

“Wahai orang-orang yang beriman, ta,atilah perintah
Allah dan patuhi perintah Rasullullah s.a.w dan Ulil
Amri di antara kamu”

03

I

35

“Har orang-orang yang beriman, sesungguhnya
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan
rahib-rahib nasroni benar-benar memakan harta orang
dengan jalan yang bhatil dan mercka menghalang-
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada  jalan  Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan
mendapat) siksa yang pedih. Pada hari dipanaskan
emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung
mereka: inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”

04

III

35

“Tidak ada kewajibanmu- yakni mengenal emas-
sampai kamu memiliki dua puluh dinar. Jika milkikmu
sudah sampai dua puluh dinar, dan cukup masa satu
tahun, maka zakatnya setengah dinar, dan
kelebihannya diperhitungkan seperti itu, dan tidak
wajib zakat pada sesuatu harta sampai menjalani masa
satu tahun (dinwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud,
Baihaqi, Bukhori dan Hafidz).”




05

I

44

30

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka  berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal
Allaaah  telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu. (sebelum datang larangan); dan
urusannyaa (terserah) kepada Allah. Orang yang
mengulangi (mengambil ribaa), maka orang itu adalah
penghuni-penghuni  neraka; mereka kekal di
dalamnya.”




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

1. al-Gazali

Lahir di Thus, Khurasan, dekat Masyahad, pada tahun 450 H/ 1058 m.
pendidikannya dimulai di Thus yang kemudian dilanjutkan di Jurjan.
Berikutnya beliau ke Naisabur menjadi murid al-Juwaini Imam al-Haramain
hingga meninggalnya. Al-Gazali pergi ke kampus Nizam al-Mulk dan di sana
beliau disambut dengan kehormatan dan kemuliaan. Pada tahun 484 H/1091
M, beliau diutus Nizam al-Mulk untuk menjadi guru besar di Madrasah
Nizamiyyah di Bagdad. Beliau wafat pada bulan Jumad al-Saniah 505 H/
Desember 1111 M di Thus, adapun karya-karya beliau antara lain, Tahafut al-
Falasifah, Mizan al- ‘Amal, al-Mustasyfa min al-Usal serta karya terbesarnya
Thya” Ulam ad-Din.

2. Ibnu Khaldin

Ibnu Khaldiin (1332M-1406M) adalah seorang filusuf sejarah dan
cendikiawan besar di jamannya. la bernama lengkap Abu Zaid Abdurrahman
bin Muhammad bin Khaldiin. Peninggalannya yang paling monumental adalah
tiga buku yaitu Mugaddimah, Akhbar al-‘Arabi dan Akhbar al-Barbar.
Bukunya yang pertama telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa dan
hingga kini tetap dipelajari. Ibnu Khaldiin lahir di Tunis. Ia hidup berpindah-
pindah dari satu negeri ke negeri lain di sekitar Afrika Utara, Afrika Barat,
Mesir dan Spanyol. Ia giat dalam kehidupan politik yang menyebabkan ia
dipenjarakan, ia juga menduduki berbagai jabatan tinggi seperti Sekretaris
Kerajaan, Mentri dan Kehakiman Agung.

3. Ibnu Taimiyyah

Ibnu Taimiyyah nama aslinya adalah Taqiyyuddin Abu al-Abbas Ahmad ibn
Taimiyyah (1263M — 1328M) adalah seorang ahli hadits, figh dan agama
keluarganya mengungsi ke Damaskus ketika terjadi serangan Mongol
sehingga ia memperoleh kesempatan untuk memperdalam ilmunya tentang
ilmu-ilmu agama di kota tersebut.Sebagai pengikut Imam Hambali ia berusaha
membersihkan Islam yang telah diwahyukan melalui nabi Muhammad SAW
dari segala praktek yang menyimpang seperti pemujaan Wali, Ziarah ke
tempat-tempat suci dan ajaran-ajaran sufi lainnya. Ajaran Taimiyyah ini
muncul kembali pada abat ke delapan belas dalam bentuk gerakan
Wahabiyyah yang di dasarkan pada ajaran Abdul Wahab.



4.

‘Umar bin al-Khattab

Beliau lahir 13 tahun setelah kelahiran Nabi Muhammad SAW. Nama
lengkapnya adalah ‘Umar bin al-Khattab bin Nufaik dari bani ‘Ali bin Ka‘ab
bin Inay. Ibunya bernama Khantamah binti Hasyim bin al-Mugirah dari bani
Mahziim bin Yazqah bin Marrah. Menurut riwayat, silsilahnya bertemu
dengan silsilah Nabi pada kakek ke delapan. Sebelum masuk Islam, beliau
adalah seorang kurir yang istimewa dalam menghubungkan Quraisy dengan
kabilah lainnya. Beliau seorang yang vokal bicara, fasih lidahnya dan pandai
menjelaskan sesuatu. Pada masa jahiliyyah, beliau adalah seorang yang sangat
membenci Nabi Muhammad. Beliau adalah seorang yang sangat keras
wataknya, namun tidaklah berarti seorang yang tamak dan rakus. Beliau
adalah seorang yang kuat jiwanya, adil, pandai dan penyayang sesama, yang
menunjukkan bahwa beliau adalah seorang pribadi yang besar. Setelah masuk
Islam, beliau merupakan salah satu pilar Nabi dalam menyebarkan agama
Islam, sehingga beliau diangkat menjadi Khalifah yang ke dua. Beliau wafat
karena dibunuh oleh Abii lu’luah, seorang bangsa Persia yang beragama
Kristen.
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